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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

Perpustakaan BPHN merupakan perpustakaan khusus dalam bidang 

hukum. Namun, keberadaannya sebagai sebuah lembaga pembinaan hukum 

nasional dalam pemenuhan kebutuhan akan informasi hukum belum mampu 

diwujudkan secara maksimal. Pengelolaan koleksi buku langka di Perpustakaan 

ini, terutama dalam kaitannya dengan pemeliharaan dan penyimpanan koleksi 

belum berjalan sebagaimana mestinya karena terkait dengan berbagai hambatan 

dan kendala yang ada. Hasil identifikasi yang dapat disimpulkan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Koleksi buku langka di perpustakaan BPHN masih banyak dimanfaatkan. 

Pengguna koleksi tersebut berasal dari berbagai kalangan, mulai dari 

praktisi hukum, pengacara, dosen, peneliti, dan orang-orang yang tertarik 

mengetahui sejarah hukum masa pemerintahan kolonial Belanda. Meski 

masih banyak pihak yang membutuhkan isi informasi dari  koleksi buku 

langka sebagai penunjang penelitian atau kegiatannya, keberadaannya di 

Perpustakaan BPHN masih belum terpelihara dengan baik dan sesuai. 

2. Pemeliharaan koleksi belum dilakukan secara optimal. Hal ini terlihat dari 

kondisi fisik koleksi buku langka yang kurang baik, artinya banyak 

ditemukan kerusakan pada koleksi mulai dari kerusakan akibat faktor biota 

seperti serangga, kutu buku; faktor fisika seperti debu, cahaya dan 

kelembaban serta suhu yang tidak stabil serta pelaksanaan program 

kebersihan yang tidak teratur menyebabkan kotornya ruangan tidak 

terkendali. Hal ini tentu akan semakin memperparah keadaan koleksi dari 

waktu ke waktu. 

3. Selain itu, masalah struktural ternyata juga turut menjadi penyebab 

timbulnya hambatan. Secara struktur, perpustakaan hanya merupakan 

sebuah unit yang hanya berada pada tingkat eselon 4 dan dengan tingkat 

eselon yang terlalu rendah, kewenangan yang dimiliki oleh perpustakaan 

terkait dengan pemeliharaan koleksi, penyimpanan dan pengembangan 
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lainnya sangatlah terbatas sehingga seringkali bukan menjadi urutan 

prioritas. Padahal keberadaan koleksi buku langka dan informasi yang 

terkandung di dalamnya masih sangat dibutuhkan terutama karena banyak 

hukum negara Indonesia yang masih mengacu pada hukum pada zaman 

kolonial Belanda. Namun seharusnya hal tersebut tidaklah dijadikan 

kendala besar karena ini juga harus didukung oleh sumber daya manusia 

yang menguasai pengelolaan koleksi dengan baik, ahli di bidangnya dan 

sesuai dengan kompetensinya masing-masing. Dengan adanya sumber 

daya manusia yang baik dan memadai, berbagai kendala lain timbul, mulai 

dari sarana dan prasarana yang tidak mendukung, sosialisasi yang kurang, 

alokasi dana atau anggaran yang minim, dapat diminimalisir sehingga 

pemeliharaan dan penyimpanan yang sesuai dengan standar dapat 

terwujud. 

 

5.2  Saran 

Beragam faktor perusak yang timbul, baik dari internal maupun eksternal 

tentu dapat memicu kondisi buku langka semakin buruk. Untuk itu, perlu segera 

adanya perhatian yang serius dari seluruh pihak terkait di perpustakaan BPHN 

agar hambatan yang ada dapat segera diatasi dan kerusakan tidak semakin 

bertambah parah dan membahayakan Kandungan intelektual dalam koleksi karena 

nyatanya informasi dalam koleksi masih banyak dibutuhkan. Saran yang dapat 

peneliti berikan adalah: 

1. Perlakuan terhadap koleksi harus lebih diperhatikan dengan seksama dan 

hati-hati. Sebaiknya tidak memperlakukan koleksi dengan cara menyusun 

buku di rak dengan padat agar antara buku tidak saling menempel. Kondisi 

koleksi buku langka sudah rapuh dan mulai rusak, dan jangan lagi 

diperparah dengan perlakuan yang salah terhadap buku. Kedudukan buku 

yang benar dan sesuai aturan harus diperhatikan oleh petugas perpustakaan 

karena menyangkut tugas rutin yang mereka lakukan. Perlakuan yang 

salah seperti cara pengambilan buku dan penyimpanan buku kembali di 

rak akan menyebabkan kerusakan pada jilidan buku, punggung buku dan 

kerusakan lainnya. Ini juga perlu diperhatikan. 

Pengelolaan koleksi..., Rahmatul Karimah, FIB UI,  2009



77 
 

Universitas Indonesia 
 

2. Kontrol ruangan simpan koleksi buku langka harus diperhatikan secara 

serius karena ini juga berkaitan dengan kegiatan pemeliharaan. Suhu dan 

temperatur ruangan harus diatur sesuai dengan standar agar kondisi 

koleksi dapat terus terjaga, karena suhu dan kelembaban yang tidak stabil 

akan menyebabkan kondisi koleksi cepat rusak. Untuk itu, Perpustakaan 

sebaiknya memasang AC selama 24 jam. Hal ini diperlukan untuk 

menjaga kestabilan ruangan, karena turun naiknya temperatur udara turut 

berdampak pada turun naiknya tingkat kelembaban udara. Untuk menjaga 

agar tetap stabil, perlu pula dipasang thermohygrometer yang merupakan 

alat pengukur temperatur sekaligus kelembaban. Kelembaban udara juga 

dapat diserap dengan dehumidifier. Jadi ketika kelembaban udara tinggi, 

uap air dapat dikeringkan dengan alat ini hingga mencapai kelembaban 

standar yang disarankan, yaitu antara 45% sampai 60% RH, tapi ini juga 

harus disesuaikan dengan anggaran perpustakaan, sehingga cara lain yang 

dapat dilakukan adalah dengan kipas angin di waktu malam hari. 

3. Kontrol cahaya juga perlu diperhatikan. Kenyataan yang ada, setiap 

jendela di ruangan koleksi buku langka belum dipasang tirai penyekat 

untuk menghindari cahaya langsung dari sinar matahari. Ini jelas akan 

membahayakan koleksi dan menyebabkan koleksi cepat rapuh. Cara yang 

bisa dilakukan untuk meredam cahaya matahari yang masuk ke dalam 

ruangan adalah menempelkan kertas kalkir atau plastik plexy glass pada 

jendela kaca, ataupun dengan pemasangan tirai (blind) sebagai pengatur 

cahaya. 

4. Meski fumigasi merupakan upaya yang dilakukan oleh perpustakaan 

BPHN dalam menanggulangi kerusakan terhadap koleksi, upaya ini harus 

tetap diperhatikan mengingat pemberian fumigasi juga dapat menimbulkan 

bahaya bagi manusia dan menimbulkan efek samping, terutama ketika 

tidak dilakukan sesuai aturan. Untuk itu, pelaksanaannya harus dilakukan 

oleh orang yang ahli dan memahami benar teknis pelaksanaannya. 

5. Perpustakaan BPHN juga bisa mulai menerapkan sistem survai dimana 

setiap kerusakan yang terjadi pada koleksi beserta kondisi yang terkait 

dengan koleksi, misalnya ruangan, sarana dan prasarana serta perangkat 
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pendukung dapat dideteksi sejak dini. Perpustakaan dapat membuat 

lembaran survai yang dapat diadaptasi dari perpustakaan lain. Di dalam 

lembaran tersebut bisa memuat kondisi koleksi untuk mengetahui 

terdapatnya gangguan jamur dan serangga, tingkat kerapuhan kertas pada 

bahan pustaka dan menganalisis tingkat kerusakan pada sampul buku. 

Survai juga bisa dilakukan sebagai bagian dari kesigapan menghadapi 

bencana. Perlu pula penanganan atau kontrol terhadap sistem dengan 

membuat pedoman atau kebijakan tertulis mengenai pemeliharaan, 

termasuk pemeliharaan ruangan, koleksi, dan kesigapan terhadap bencana. 

Dengan adanya pedoman yang disepakati bersama, diharapkan 

pelaksanaannya dapat dilakukan secara periodik dan dilaksanakan oleh 

semua pihak.  

6. Untuk buku-buku yang jilidannya mulai lepas, restorasi yang dapat 

dilakukan adalah dengan melakukan penjilidan kembali (rebinding) pada 

koleksi. Ini bisa dilakukan dengan kerjasama antara pihak yang sudah ahli 

dan terlatih untuk menangani jenis kerusakan koleksi seperti ini.  

7. Laminasi merupakan pelapisan bahan pustaka dengan kertas khusus agar 

bahan pustaka menjadi lebih awet. Pelapis ini menahan polusi atau debu 

yang menempel di bahan pustaka sehingga tidak beroksidasi dengan 

polutant. Biasanya, bahan yang dilaminasi merupakan koleksi yang sudah 

tua dan berwarna kuning kecoklatan. Cara ini bisa ditempuh untuk koleksi 

buku langka yang sudah tidak bisa diperbaiki dengan cara lain, karena 

proses ini biasanya dilakukan pada kertas ketika cara lain sudah tidak 

dapat digunakan.  

8. Perpustakaan BPHN bisa membentuk atau mengadaptasi model program 

pemeliharaan yang sudah ada dari perpustakaan lain atau literatur terkait 

sebagai upaya untuk memperjelas fungsi dari setiap bagian dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Karena selama ini alur kerja 

organisasi yang ada, belum memfokuskan kepada pemeliharaan, 

khususnya untuk koleksi buku langka. Belum ada acuan yang jelas 

mengenai pengelolaan koleksi, khususnya proses pemeliharaan buku 
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langka karena ini merupakan koleksi khusus sehingga dibutuhkan pula 

perawatan yang serius. 

9. Selain itu, diperlukan pula pemahaman yang sama mengenai penentuan 

prioritas kebijaksanaan yang merupakan syarat penting bagi tiap 

perpustakaan dalam melakukan upaya pelestarian. Apakah terlebih dahulu 

melakukan pelestarian kandungan informasi dari tiap koleksi atau 

melestarikan bentuk fisik dari koleksi. Prioritas dilakukan agar setiap 

kegiatan pelestarian dapat lebih terfokus. Pemahaman yang sama antara 

segala lapisan pegawai internal BPHN mengenai pentingnya keberadaan 

koleksi buku langka tersebut juga diperlukan, sehingga semua orang 

mampu dan mau bergerak bersama-sama untuk segera menyelamatkan 

baik isi informasi maupun fisik buku langka tersebut. Pimpinan harus 

mulai tanggap, karyawan juga harus mulai cekatan untuk mewujudkan 

pemeliharan koleksi yang baik, karena perhatian terhadap koleksi harus 

didukung oleh kerjasama semua pihak dengan deskripsi kerja dan 

pedoman kerja yang jelas serta sumber daya manusia yang ahli di 

bidangnya.  

10. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap penelitian semakin 

dikembangkan dengan membahas mengenai aspek penyebaran informasi 

dan sosialisasi koleksi, karena peneliti merasa ini merupakan bagian yang 

penting pula untuk diteliti. Koleksi yang masih bermanfaat tidak akan 

dapat diberdayakan secara maksimal ketika koleksi tersebut tidak 

disosialisasikan dengan baik sehingga kandungan intelektualnya tidak 

mampu dimanfaatkan pengguna dengan optimal.  
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